JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026

IMPLEMENTASI METODE PROTOTYPE PADA SISTEM
KONSULTASI ONLINE KLINIK BERBASIS WEB

Zahra Fitri Andiani, Tri Suratno, Mutia Fadhila Putri
Sistem Informasi, Universitas Jambi
JI. Jambi — Muara Bulian No.KM. 15, Mendalo Darat, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi, Jambi
zahra.f.andiani@gmail.com

ABSTRAK

Klinik Pratama Dokter Yanti merupakan fasilitas kesehatan yang belum menyediakan layanan konsultasi
medis secara daring, sehingga proses konsultasi masih dilakukan secara tatap muka dan kurang fleksibel bagi
pasien. Kondisi ini berdampak pada efisiensi pelayanan, waktu tunggu, serta keterbatasan akses bagi pasien
dengan kendala jarak dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem konsultasi
online berbasis web yang dapat memfasilitasi interaksi antara pasien dan dokter secara lebih efektif. Metode
pengembangan yang digunakan adalah metode prototype karena memungkinkan keterlibatan pengguna sejak
tahap awal dan penyesuaian sistem secara iteratif berdasarkan umpan balik. Sistem yang dikembangkan
dilengkapi dengan fitur autentikasi pengguna, konsultasi medis berbasis chat, pembatasan layanan konsultasi,
pembayaran berlangganan, serta fitur ulasan pasien untuk meningkatkan kepercayaan terhadap layanan. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing dengan pendekatan use case testing. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tidak ditemukan
kesalahan fungsional yang signifikan. Dengan demikian, sistem ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan konsultasi kesehatan di Klinik Pratama Dokter Yanti.

Kata kunci : Prototype method, Telemedicine, Sistem Konsultasi Online, Black Box Testing, healthcare services

1. PENDAHULUAN Klinik Pratama Dokter Yanti merupakan fasilitas

E-kesehatan (e-health) merupakan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung
serta meningkatkan kualitas layanan dan penyebaran

informasi di bidang kesehatan yang mencakup
berbagai penerapan teknologi digital, seperti
informatika kesehatan, electronic health record

(EHR), mobile health (mHealth), serta layanan
kesehatan jarak jauh atau telemedicine [1], [2], [3].
Salah satu implementasi e-health yang banyak
digunakan adalah telemedicine, vyaitu layanan
konsultasi medis jarak jauh yang memungkinkan
interaksi antara pasien dan tenaga kesehatan tanpa
keterbatasan ruang dan waktu, serta memberikan
kemudahan dan efisiensi akses layanan kesehatan yang
dapat disesuaikan dengan aktivitas sehari-hari
Pengguna [4], [5]. Pandemi COVID-19 menjadi faktor
pendorong utama  peningkatan penggunaan
telemedicine di Indonesia, seiring perubahan
paradigma layanan kesehatan menuju pemanfaatan
konsultasi jarak jauh untuk kasus non-darurat [6].
Seiring perkembangan teknologi, telemedicine
telah banyak diadopsi oleh rumah sakit untuk
meningkatkan akses layanan kesehatan. Namun,
penerapannya pada klinik masih terbatas, padahal
klinik merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama
yang berperan penting dalam pelayanan kesehatan
masyarakat [7]. Tuntutan kebutuhan pasien dan
persaingan layanan mendorong klinik untuk terus
beradaptasi melalui digitalisasi, khususnya dalam
penerapan telemedicine, guna meningkatkan efisiensi,
kualitas layanan, serta kemudahan akses bagi pasien

8], [91

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang hingga saat
ini belum menyediakan layanan konsultasi medis
secara daring. Ketiadaan layanan konsultasi online
menyebabkan keterbatasan akses bagi pasien,
khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan
waktu, jarak, atau kondisi tertentu, sehingga pasien
harus datang langsung ke Kklinik untuk memperoleh
layanan konsultasi, yang berpotensi menimbulkan
antrean dan menurunkan efisiensi pelayanan.

Untuk mengatasi  permasalahan tersebut,
dikembangkan fitur konsultasi online berbasis web
yang memungkinkan pasien mengakses layanan
kesehatan secara lebih fleksibel dan efisien. Metode
prototype dipilih karena efektif digunakan pada sistem
dengan kebutuhan vyang bersifat dinamis serta
memerlukan keterlibatan pengguna sejak tahap awal
pengembangan. Melalui pendekatan ini, kebutuhan
pengguna dapat dikumpulkan dan divalidasi secara
iteratif menggunakan prototipe, sehingga sistem yang
dihasilkan dapat disesuaikan dengan permasalahan
dan kebutuhan pengguna secara lebih optimal [10],
[11], [12].

Berdasarkan urgensi yang telah diidentifikasi,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
konsultasi online Kklinik berbasis web dengan
memanfaatkan teknologi real-time chat guna
mendukung interaksi antara pasien dan tenaga
kesehatan. Sistem yang diusulkan diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi layanan serta memberikan
pengalaman konsultasi yang lebih optimal bagi
pengguna, sehingga dapat diterapkan sebagai solusi
pelayanan yang efektif di lingkungan klinik.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Telemedicine

Telemedicine merupakan layanan kesehatan
jarak jauh yang memanfaatkan teknologi informasi
untuk memfasilitasi interaksi antara pasien dan tenaga
kesehatan melalui media komunikasi seperti teks,
suara, atau gambar. Melalui layanan ini, dokter dapat
melakukan pemeriksaan berdasarkan informasi yang
diberikan pasien, menetapkan diagnosis, memberikan
rekomendasi medis, serta meningkatkan kemudahan
akses layanan kesehatan yang dapat disesuaikan
dengan aktivitas sehari-hari pengguna [1], [5].

2.2. Sistem Konsultasi Online Berbasis Web
Sistem  konsultasi  online  berbasis  web
merupakan implementasi teknologi informasi dalam
pelayanan kesehatan yang memungkinkan interaksi
antara pasien dan tenaga kesehatan melalui antarmuka
web tanpa tatap muka langsung. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan sistem konsultasi
online mampu meningkatkan efektivitas layanan
kesehatan di klinik. Salah satu implementasi dilakukan
pada Klinik Kecantikan Adhwa Beauty Care, di mana
sistem konsultasi online berbasis web dirancang untuk
memudahkan pasien dalam melakukan konsultasi
secara daring serta membantu admin dalam
pengelolaan data konsultasi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu meningkatkan kemudahan interaksi antara
pasien dan pihak klinik serta mendukung peningkatan
kualitas pelayanan jarak jauh [13]. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem konsultasi
online berbasis web memberikan kemudahan bagi
pasien dalam melakukan konsultasi medis yang
sebelumnya dilakukan secara manual [14].

2.3. Metode Prototype

Model Prototype merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengumpulkan kebutuhan pengguna secara cepat
melalui penyajian prototipe yang dapat dilihat dan
digunakan secara langsung. Prototipe tersebut
dievaluasi oleh pengguna untuk memperoleh umpan
balik, yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar
penyempurnaan kebutuhan sistem. Pendekatan ini
sangat efektif diterapkan pada sistem dengan
kebutuhan yang belum sepenuhnya jelas atau bersifat
dinamis, serta memerlukan keterlibatan dan validasi
pengguna sejak tahap awal, sehingga mampu
meningkatkan komunikasi antara pengguna dan
pengembang serta menghasilkan sistem yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna [10], [11].

2.4. Pengujian Fungsional Sistem

Perangkat lunak yang tidak melalui proses
pengujian secara menyeluruh berpotensi
menghasilkan sistem yang tidak sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tanpa pengujian yang memadai,
perangkat lunak dapat mengalami kegagalan fungsi
dan menimbulkan berbagai permasalahan saat

dioperasikan. Salah satu pendekatan pengujian yang
umum digunakan adalah pengujian fungsional
menggunakan black-box testing, yaitu metode
pengujian yang berfokus pada evaluasi fungsi sistem
dengan memberikan berbagai skenario masukan untuk
memastikan seluruh kebutuhan fungsional telah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan [15]

2.5. Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa telemedicine efektif meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas layanan, seperti pada aplikasi Carevul di
Puskesmas Tirto [16]. Selain itu, platform berbasis
website pada Adhwa Beauty Care dan layanan e-
konseling yang dilakukan oleh Nabila terbukti mampu
mengoptimalkan manajemen data serta alur pelayanan
dari penjadwalan hingga pemberian rating [13], [17].
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
informasi konsultasi pada Klinik Pratama Dokter
Yanti dengan menggunakan metode prototype.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, sistem ini
mengintegrasikan  fitur chat real-time untuk
memastikan interaksi antara dokter dan pasien
berlangsung lebih responsif dan interaktif guna
mempercepat pengambilan keputusan klinik.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di
Klinik Pratama Dokter Yanti, berlokasi di JI. Sersan
Darphin No. 96, Eka Jaya, Kecamatan Palmerah, Kota
Jambi. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama
lima bulan, yaitu dari Maret hingga Desember 2025.
Klinik Pratama Dokter Yanti dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki tingkat kunjungan pasien
yang cukup tinggi, terutama pada hari kerja, dengan
jumlah pasien berkisar antara 20 hingga lebih dari 50
orang per hari. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan akan sistem pelayanan yang lebih efisien
dan fleksibel. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
difokuskan pada pengembangan sistem pelayanan
berbasis website yang mendukung konsultasi online
guna meningkatkan jangkauan dan kualitas layanan
kesehatan.

3.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa teknik berikut:

a. Wawancara yang dilakukan dengan pihak klinik
dan masyarakat untuk memperoleh informasi
terkait proses layanan, kebutuhan sistem, serta
permasalahan yang dihadapi.

b. Observasi dilakukan dengan  mengamati
langsung alur pelayanan yang berjalan di klinik
guna memahami kondisi aktual sistem yang
digunakan.

c. Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari
buku, jurnal ilmiah, dan referensi terkait sebagai
landasan teori dan pendukung penelitian.
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3.3. Tahapan Metode Prototype

Dibandingkan dengan model pengembangan lain
seperti Waterfall yang bersifat linear dan (RAD) yang
menekankan kecepatan, metode Prototype lebih sesuai
digunakan ketika kebutuhan sistem belum terdefinisi
secara jelas, berpotensi mengalami perubahan, serta
memerlukan validasi pengguna secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, metode Prototype dipilih karena
sesuai dengan karakteristik sistem konsultasi online
yang bersifat dinamis [10].

quick plan
communication
quick design
delivery & prototype
ey

Gambar 1. Tahapan metode prototype
Secara umum, metode Prototype terdiri atas
beberapa tahapan utama sebagai berikut [18]:

a. Communication vyaitu tahap awal untuk
memahami kebutuhan pengguna melalui proses
komunikasi dan pengumpulan informasi.

b. Quick Plan perencanaan awal yang dilakukan
secara cepat untuk menentukan gambaran umum
sistem yang akan dikembangkan.

c. Modelling Quick Design perancangan desain
awal sistem sebagai representasi fungsi utama.

d. Construction of Prototype merupakan tahapan
pembuatan prototipe berdasarkan desain yang
telah dibuat.

e. Deployment, Delivery, and Feedback tahapan
pengujian dan penyampaian sistem kepada
pengguna untuk memperoleh umpan balik
sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan.

3.4. Pengujian Sistem

Black-box testing merupakan metode pengujian
yang digunakan untuk mengevaluasi fungsionalitas
sistem dengan berfokus pada keluaran yang dihasilkan
tanpa memperhatikan proses internal sistem. Metode
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan
fungsional serta memastikan bahwa sistem telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna [19]. Pada
penelitian ini, pengujian dilakukan dengan melibatkan
dua aktor, yaitu dokter dan pasien. Pengujian
melibatkan beberapa responden yang berperan sebagai
dokter dan pasien di lingkungan Klinik Pratama
Dokter Yanti. Setiap aktor diminta untuk menjalankan
skenario pengujian berdasarkan test case yang telah
ditentukan, kemudian hasil keluaran  sistem
dibandingkan dengan respon yang diharapkan.
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa alur
sistem konsultasi online berjalan sesuai dengan
fungsionalitas yang telah dirancang.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Communication

Tahap communication merupakan langkah awal
dalam metode Prototype yang bertujuan membangun
pemahaman antara pengembang dan pihak Klinik
Pratama Dokter Yanti mengenai kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan informasi melalui wawancara dan
observasi langsung terhadap proses layanan yang
sedang berjalan, guna mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan sebagai dasar perancangan sistem
selanjutnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses
konsultasi masih dilakukan secara tatap muka
sehingga pasien harus datang langsung meskipun
hanya membutuhkan konsultasi awal, yang berdampak
pada meningkatnya waktu tunggu dan antrean. Selain
itu, informasi layanan seperti ketersediaan dokter, jam
praktik, dan estimasi waktu pelayanan belum dapat
diakses secara daring, sehingga menyulitkan pasien
dalam mengatur waktu kunjungan dan berpotensi
menurunkan tingkat kepuasan layanan.

4.2. Prototype Awal

Pada tahap awal pengembangan, peneliti
menyusun sebuah prototipe awal yang berfungsi
sebagai representasi awal bentuk dan alur sistem
konsultasi klinik yang akan dikembangkan. Prototipe
ini masih bersifat sederhana dan dirancang sebagai
gambaran awal sebelum dilakukan komunikasi lebih
lanjut dengan pihak Klinik Pratama Dokter Yanti.
Penyusunan  prototipe awal bertujuan  untuk
memberikan ilustrasi mengenai fitur dan tampilan
sistem sehingga memudahkan penyampaian konsep
sistem kepada pengguna pada tahap berikutnya.

‘Obat & Vitamin Lihat Semua

Obat & Perowatan ¥esshatan Seksual vitamin & Supiermen

rsma Lihat Semua

Gambar 2. Prototype awal halaman beranda

Halaman beranda pada prototipe awal
menampilkan berbagai menu layanan utama yang
disediakan oleh klinik sebagai navigasi pengguna.
Selain itu, pada bagian tertentu ditambahkan informasi
pendukung berupa data obat dan vitamin untuk
memberikan gambaran layanan yang tersedia kepada
pengguna.
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Gambar 3. Prototype awal halaman chat

Pada halaman konsultasi online, prototipe awal
dirancang dalam bentuk antarmuka ruang percakapan
yang terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu daftar
dokter pada sisi kiri layar, area percakapan sebagai
media komunikasi di bagian tengah, serta informasi
profil dokter yang ditampilkan pada sisi kanan untuk
mendukung proses konsultasi.

4.3. Quick plan

Berdasarkan masukan yang diperoleh dari
evaluasi terhadap prototipe awal, pihak klinik
mengusulkan penambahan fitur konsultasi online
berbasis langganan (premium), di mana pengguna
diberikan kuota konsultasi gratis sebanyak tiga kali
sebelum beralih ke layanan berbayar. Menindaklanjuti
masukan tersebut, peneliti kemudian merancang
sejumlah fitur fungsional yang disusun berdasarkan
hasil komunikasi dan diskusi dengan pihak Klinik
Pratama Dokter Yanti. Perancangan fitur ini
difokuskan untuk menjawab permasalahan utama yang
dihadapi Klinik, sekaligus menyesuaikan dengan
kebutuhan aktual pengguna agar sistem yang
dikembangkan dapat digunakan secara optimal.

Tabel 1. Kebutuhan fungsional

Aktor Fitur Deskripsi
Login Dokter melakukan autentikasi
sebelum mengakses dashboard.
Dashboard Menampilkan inf_ormasi _
Monitoring singkat mengenai konsultasi
Dokter dan jadwal janji berobat.
Dokter dapat melihat daftar
Layanan konsultasi masuk, membalas
Konsultasi pesan, dan mengelola
percakapan
Reg!stra5| & Pasien membuat akun dan
Login L
! melakukan autentikasi.
Pasien
Pasien dapat memulai
Konsultasi konsultasi, mengirim pesan,
Online dan menerima tanggapan dari
Pasien dokter.
Profil Pasien dapat melihat dan
Pasien mengubah informasi profilnya.
Pasien dapat melakukan
pembayaran agar dapat
Payment melakukan konsultasi tanpa
batas.

4.4. Use Case Diagram

¢ Lihat Pesan Baru

¢ Dashboard

'\'_'_I-_ogout"_'_"‘:-

Dokter

AN *Login )
Pasien g
C -_-laaymen-t-_-_':)

(;_'_'I-_ihat Informasi Dokte-r'_'_',)

Gambar 4. Use case d_iag_ram iterasi 1

Use case diagram menggambarkan interaksi
antara pengguna dan Sistem Informasi Layanan Klinik
yang melibatkan dua aktor utama, yaitu dokter dan
pasien. Setiap pengguna diwajibkan melakukan login
untuk mengakses sistem dan diarahkan ke halaman
dashboard sebagai pusat navigasi. Dokter memiliki
akses untuk melihat pesan dan memberikan layanan
konsultasi online, sedangkan pasien dapat melihat
informasi dokter, melakukan konsultasi daring, serta
melanjutkan pembayaran sesuai layanan yang
digunakan. Fitur logout disediakan untuk mengakhiri
sesi penggunaan sistem. Diagram ini difokuskan pada
layanan konsultasi online sebagai fitur utama sesuai
dengan ruang lingkup penelitian.

4.5. Activity Diagram _

Pasien Sistem dokter

akses menu

Konsultasi onling

menampilkan
halaman konsultasi

menampilkan

halaman chat

memilin dokter

pesan |
kepada dokter | notifikasi

membalas chat masuk
dari pasien
pesan balasan terkirim
kepads pasien

| pecan | \ ot gan
| kembaii | ‘ masukan

o

Gambar 5. Activity diagram konsultasi online

6

i s 1
menuliskan semua |

Activity diagram menggambarkan alur konsultasi
online yang dimulai saat pasien mengakses menu
konsultasi. Sistem kemudian menampilkan daftar
dokter, pasien memilih dokter yang tersedia, dan
halaman percakapan ditampilkan. Pasien mengirimkan
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keluhan melalui fitur chat, sistem meneruskan pesan
kepada dokter, dan dokter memberikan tanggapan
hingga proses konsultasi berakhir, termasuk
penyampaian saran atau rekomendasi obat.

4.6. Class Diagram

reset_password

Chat Session
T

10 e)

e s varchr o-
*raseL et viechar [

+ doctor_a (g
+ patentid {7

Ir
[ w— + expre_uL. imestamre

) b,

e \\ Chat Msssages

e |
‘\ + lrom e bigink

« tartod_at tmestam
+ sarted_snd tmestamp

+ expre st tmestames
+ ransaction_Ja: varchar

+ berat_badan dzeimsl
 nggi_baten: secima
+ e e

ooat
+ methuiiyos fpe

-1
\ » otos igint
\ « nama_obat. warchst

Prom_passen
P
* use AT "

-

[ |-t ot tmastares \
’ RE— |

= tole: STMIdKer, A0min, Dazien) \
I \
sfpmoen R

N

| « var varenar |

- tiagl_badan: decims

- gan_mote nyet | [
« messanger_cuee varcher N D

enaga beschatan f ,
e

! et
«ofo_pch wrchar

= argsr 6 verenarTunique)
warsactions_Jd; verchar

« nama: vercast

+ emelt varchar (unique)
o

- M s IEngit

- dmscrgton et

Gambar 6. Class diagram iterasi 1

Class diagram menggambarkan struktur data
utama sistem konsultasi online yang terdiri dari
beberapa kelas inti yang saling terintegrasi. Kelas
Users menyimpan data pengguna (dokter dan pasien)
dan berelasi one-to-one dengan Profil_pasien serta
one-to-many dengan Chat_sessions dan Subscriptions.
Data tenaga medis dikelola melalui Kkelas
Tenaga_kesehatan. Proses konsultasi
direpresentasikan oleh kelas Chat_sessions dan
Chat_messages untuk menyimpan sesi dan isi
percakapan. Sistem juga dilengkapi kelas Obat sebagai
referensi informasi, Reset_password untuk
pengelolaan reset kata sandi, serta Transactions untuk
pencatatan pembayaran layanan berlangganan.

4.7. Construction of Prototype

Setelah proses perancangan dan pemodelan
sistem dilakukan, tahapan selanjutnya adalah
construction, yaitu tahap implementasi rancangan ke
dalam bentuk sistem yang dapat dijalankan. Pada tahap
ini, desain yang telah disusun sebelumnya diwujudkan
melalui proses pengembangan sistem sehingga
menghasilkan antarmuka dan fungsi sistem yang siap
digunakan oleh pengguna.

Halaman login berfungsi untuk autentikasi
pengguna yang akan masuk berdasarkan role-nya.
Pengguna perlu memasukkan email dan password
yang harus dimasukkan pada form login.

Klinik Pratama Dokter Yanti

LANGKAH MUDAH
MENUJU KESEHATAN

Sob Moot 13k bt b b S v 03 b

SO Kestaen O ergarny

Gambar 8. Halaman dashboard pasien

Pada halaman dashboard setelah

login
menampilkan menu menu pelayanan yang disediakan
oleh Klinik Pratama Dokter Yanti menampilkan menu
fitur dan menyajikan berbagai informasi dari obat.

\;é)’.....“.. St —— eargtaw  Samean o

@ Telomedicine

& Tenaga Kesehatan

&0 O Serun 3050

Gambar 9. Halaman pilih dokter
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Ketika pasien menekan menu konsultasi online
maka akan dialihkan ke halaman pilih dokter
menampilkan informasi dokter yang nantinya di pilih
oleh pasien.

\9) PR - Jpe—

[
B
o -
L ce a

Gambar 10. Halaman chat

Halaman ini menampilkan tampilan chat yang
dilakukan oleh pasien dan dokter. Pasien dapat
mengirimkan pesan kepada dokter dan dokter akan
membalas pesan tersebut.

4.8. Deployment, Delivery & Feedback

Pada tahap evaluasi berikutnya, pengguna
menyampaikan  masukan  terkait kenyamanan
penggunaan dan kualitas informasi sistem. Beberapa
kendala masih ditemukan pada antarmuka dan alur
navigasi yang dinilai kurang intuitif bagi sebagian
pengguna. Selain itu, pengguna mengusulkan
penyesuaian informasi dokter agar lebih relevan dan
meningkatkan kepercayaan pasien, seperti
penambahan jadwal praktik, nomor SIP/STR, serta
pengalaman dokter. Pengguna juga menyarankan

penambahan fitur ulasan pasien sebagai sarana
transparansi dan referensi bagi calon pasien.
Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan

penyempurnaan desain antarmuka, struktur navigasi,
serta penambahan fitur ulasan untuk meningkatkan
kredibilitas dan kemudahan penggunaan sistem.

4.9. Class Diagram

Pada iterasi kedua, dilakukan penyesuaian pada
rancangan class diagram berdasarkan hasil evaluasi
kebutuhan pengguna. Perubahan utama terdapat pada
struktur kelas Tenaga_Kesehatan (dokter). Atribut
yang sebelumnya mencakup informasi umum seperti
tanggal lahir, alumnus, dan tempat praktik diperbarui
menjadi  atribut yang lebih relevan untuk
meningkatkan kepercayaan pasien, yaitu STR, SIP,
tahun mulai praktik, jadwal shift, serta peran (role).
Penyesuaian ini bertujuan agar informasi dokter yang
ditampilkan lebih informatif dan mendukung layanan
konsultasi online secara optimal. Selain itu, pada
iterasi ini juga ditambahkan kelas baru yaitu reviews
yang berfungsi untuk menyimpan ulasan dari
pengguna. Kelas reviews memiliki atribut id, user_id,
review_name, rating, dan review_content, yang
digunakan untuk mendukung transparansi layanan
serta membantu pasien lain dalam menilai kualitas
pelayanan dokter dan sistem secara keseluruhan.

e —

rem_panan

b saenidsite s

Gambar 11. Class diagram iterasi 2

4.10. Construction of Prototype

Tampilan sistem berikut merupakan hasil
penyempurnaan berdasarkan masukan pengguna.
Informasi yang sebelumnya hanya menampilkan data
alumnus, tanggal lahir, dan praktik kini diperbarui
dengan data yang lebih relevan dan informatif,
sehingga mampu meningkatkan tingkat kepercayaan
pengguna terhadap layanan yang diberikan oleh Klinik
Pratama Dokter Yanti

89 s S oy S—— 0 Tortstas
4

2 o
& Tolemedicine & Tenaga Kesehatan

Gambar 12. Halaman pilih dokter iterasi 2

Tampilan dashboard pasien pada iterasi ketiga
mengalami  perubahan mengikuti masukan dari
pengguna yaitu terdapat penambahan kolom review di
section setelah informasi obat.
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Gambar 13. Halaman dashboard pasien iterasi 2

4.11. Deployment, Delivery & Feedback

Setelah pengembangan pada iterasi kedua
selesai, sistem kembali didistribusikan kepada
pengguna untuk dilakukan uji coba. Pada versi ini,
fitur ulasan pasien dan perbaikan informasi dokter
telah diimplementasikan sebagai penyempurnaan dari
iterasi sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan proses
pengujian menggunakan metode black-box testing

untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan skenario yang telah ditetapkan.
Pengujian difokuskan pada perilaku sistem dari sudut
pandang pengguna tanpa memperhatikan struktur kode
program, sehingga setiap menu, tombol, dan alur
layanan dapat dipastikan berfungsi dengan baik. Hasil
pengujian ini digunakan sebagai dasar validasi bahwa
sistem telah stabil dan siap digunakan pada lingkungan
operasional klinik.

4.12.Black-box Testing

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
seluruh fungsi yang dikembangkan dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Metode pengujian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah black-box testing, yaitu teknik
pengujian yang berfokus pada perilaku dan keluaran
sistem tanpa melibatkan analisis terhadap struktur
internal maupun kode program.

Proses pengujian dilaksanakan menggunakan
pendekatan black-box use case testing, di mana setiap
fitur diuji berdasarkan skenario penggunaan sistem
oleh pengguna. Pengujian mencakup alur utama (main
flow) dan alur alternatif (alternative flow), termasuk
kondisi berhasil maupun gagal, sehingga dapat
dipastikan bahwa sistem mampu merespons setiap
interaksi pengguna secara tepat dan konsisten.

Tabel 2. Hasil pengujian blackbox testing dokter

Id Pengujian Hasil Yang diharapkan Kesimpulan
Memasukkan Email dan Password yang Dokter berhasil masuk ke halaman Dashboard .
Do 1 o . Sesuai
— | benar lalu klik “Login dokter
Do 2 Memasukkan Email dan Password yang Sistem menampilkan pesan error “Gagal login Sesuai
— | salah lalu klik “Login” email yang anda masukkan salah”
Memasukkan Password yang salah lalu klik | Sistem menampilkan pesan error “Gagal login .
Do 3 | .. - - Sesuali
- Login password yang anda masukkan sala
Setelah login sukses sistem menampilkan Dashboard menampilkan ringkasan data penting .
Do_4 . Sesuai
—" | halaman utama/dashboard sistem
Do_5 | Dokter membalas pesan pasien ilstem berr_]asn mengirimkan balasan dokter Sesuai
epada pasien
Do_6 Lsr:artlama pasien pada search di halaman sistem menampilkan nama pasien Sesuai
Do_7 | Akhiri sesi konsultasi online Sistem berhasil mengakhiri chat tersebut Sesuai
Do_8 | Logout rIID(Jonliteer berhasil keluar dan kembali ke halaman Sesuai

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing
terhadap aktor dokter, seluruh skenario pengujian yang
dilakukan menunjukkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian mencakup proses autentikasi
login dengan kondisi berhasil maupun gagal, tampilan
dashboard setelah login, fungsi pencarian pasien pada
halaman chat, pengiriman dan penerimaan pesan

konsultasi, pengakhiran sesi konsultasi, hingga proses
logout. Seluruh fungsi tersebut dapat berjalan dengan
baik tanpa ditemukan kesalahan fungsional, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan penggunaan dari sisi dokter dan siap
digunakan dalam proses konsultasi online.

Tabel 3. Hasil pengujian blackbox testing pasien

Id Pengujian Hasil Yang diharapkan Kesimpulan
Pa_1 Memasukkan Em‘?" S'a” Pass word Pasien berhasil masuk ke halaman Dashboard dokter Sesuai
yang benar lalu klik “Login
Pa 2 Memasukkan Email dan Password Sistem menampilkan pesan error “Gagal login email Sesuai
- yang salah lalu klik “Login” yang anda masukkan salah”
Memasukkan Password yang salah lalu | Sistem menampilkan pesan error “Gagal login .
Pa_3 e - Sesuai
- klik “Login password yang anda masukkan salah
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Id Pengujian Hasil Yang diharapkan Kesimpulan

Pa_4 | Melihat Halaman Dashboard !I)ashboard user pasien menampilkan fitur fitur dan Sesuai

informasi yang bisa diakses oleh mereka
S sistem menampilkan halaman konsultasi yang .

Pa_5 | Konsultasi Online didalamnya terdapat data dokter Sesual

Pa 6 | Chat dengan dokter Sistem akan merya_mpﬂkan halaman chat dengan Sesuai
dokter yang terpilih

Pa 8 | Payment Sistem memverifikasi p_embayaran agar aktor bisa Sesuai
melakukan chat kembali

Pa_10 | Input Review Klinik Sistem akan menyimpan data penilaian dalam Sesuai
database

Pa_11 | Logout Pasien berhasil keluar dan kembali ke halaman home Sesuai

Hasil pengujian black-box pada aktor pasien
menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem konsultasi
online berbasis web dapat dioperasikan sesuai dengan
skenario yang direncanakan. Pengujian mencakup
proses login dengan berbagai kondisi, akses dashboard
pasien, pemilihan dokter, proses konsultasi online,
pengiriman pesan melalui fitur chat, pembatasan
jumlah konsultasi gratis, hingga proses pembayaran
untuk berlangganan layanan. Selain itu, fitur
pengelolaan profil pasien, pemberian ulasan terhadap
klinik, serta proses logout juga berjalan dengan baik.
Seluruh pengujian menghasilkan keluaran yang sesuai
dengan hasil yang diharapkan, sehingga sistem
dinyatakan telah memenuhi kebutuhan pengguna dari
sisi pasien.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
informasi  layanan klinik berbasis web yang
dikembangkan menggunakan metode prototype dan
difokuskan pada layanan konsultasi online di Klinik
Pratama Dokter Yanti. Sistem yang dibangun mampu
menjadi solusi atas permasalahan layanan konsultasi
yang sebelumnya masih dilakukan secara manual dan
kurang efisien. Melalui sistem ini, pasien dapat
mengakses layanan konsultasi secara lebih fleksibel
tanpa harus selalu datang langsung ke klinik,
sementara pihak klinik terbantu dalam pengelolaan
layanan dan data secara lebih terstruktur.

Penerapan metode prototype memungkinkan
proses pengembangan dilakukan secara bertahap dan
adaptif melalui komunikasi yang berkelanjutan antara
pengembang dan pengguna. Setiap masukan yang
diperoleh pada tahap evaluasi digunakan sebagai dasar
penyempurnaan sistem pada iterasi berikutnya,
sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna di lapangan, baik dari sisi tenaga
kesehatan maupun pasien. Pengujian  sistem
menggunakan metode black-box testing menunjukkan
bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai dengan skenario
yang dirancang tanpa ditemukan kesalahan fungsional
yang signifikan.

Meskipun sistem telah berfungsi dengan baik dan
layak diimplementasikan, pengembangan lanjutan
masih dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
layanan. Pengembangan sistem ke dalam bentuk
aplikasi mobile menjadi salah satu peluang yang dapat
dipertimbangkan guna meningkatkan kemudahan

akses bagi pengguna. Selain itu, penambahan fitur
pendukung seperti laporan dan analitik layanan juga
diharapkan dapat membantu pihak klinik dalam
mengevaluasi kinerja layanan dan mendukung
pengambilan keputusan secara lebih efektif..
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